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BAB IV 

Ali ALl SLS DA'rA DAN HASIL P EN.8Ll 'l1IAN 

1. Pendahuluan 

Seiring ut:ngan urutan teknik analisis yang di­

kemukakan dalam Eab III, maka dalam bub ini diberikan 

anal~sis data yang terdiri dari dua bagian, yaitu ana­

lisis instrumeu dan analisis data peneli tian. 

Anal.isis instrumen ini utamanya. adal<Ah menge­

nai validi tas, analis~s butir berdasarkan indeks va­

lidi tas menggunakan day a pembeda dan reliauili tas 

berdasarkan data ha.sil prasurvai. 'l'ujuannya adalah un­

tuk mel~hat dalam r.::tngka uji-coba kalau-kalau ad.:::.. in­

strumen yang harus diperbaiki. Untuk rney~J.ld.nkan bahwa 

data hasil peneli tian dapat dipertnngt:;u11gj<.nv:.:;.Dkau ana­

lisis 1nstrumen ~ni juga dilakukan pacta data awal dilll 

data akhir eksperunen. 

Bag~an ru1alis1s data penelitian, mengemukakan 

analis~s terhadap data hasil belajar karena pengaruh 

metode mengajar terhadap hasil belajar melalui p~·ng­

ujian hipotesis yang dijelaskan dalam Bab III, Bagi­

an 7.2. 

199 
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2. Analisis InstrUlJJun J'cneli tian 

Analisis instrumen penelitian ini mencakup tiga 

buah analisis, y ~,.h..ui an ali sis instrurnc.:n bordasarl..:<:tn 

data pra-survai, <.:~nu.lisis instrumen berdC!GarkWl. data 

yang diperoleh oleh ciswa sebelum mend~.~.patkan metode 

mengajar dan anal1.sis instrumen berdasarkan data se­

sudah mendapatkan metoda mengajar. 

Mengenui validitas instrumen, dilakukan pengka­

jian melalui di:..;Lusi dengun para ahli ya1g terdiri da­

ri 5 orang guru sejo..rah yang biasa meni;;ajar di SHA He­

geri. Dalam pencJ:ajian ini diperhatik£<n segi isi in­

strumen sesuai dcnc:an bahan ya11.5 diberikan (lihat Lam­

piran B) dan set;uai dengan apa yang .:AL).n diunr;ka}lk<"n, 

seperti yang di L<~<.tnt;k<<ll dalom kisi-kisi pent;·uta!iuan da­

lam Bab II. Kecu.;_,li itu dikaji juga deucan meugguncJ(c.tn 

day a pembeda un Lul..: tn0mperoleh indeks validi tas dalam 

ra.l'lgka analisis 'uutir instrumen yc::.ng tel-cnilmya dijelas­

kan dalam Bab III, Bat;ian ·7.1. 

Adapun roliabili tas instrumen .serJerti yang telah 

dikemukake.Il daL . .uu lJ<:,~l> III, Bagian '7.1. i.l.ilul..:ukan dungeill 

metode belah dua. 
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2.1. Analisis Instruwen Berdasarkcm Pra-survai 

Berdu.sarkan pra-surve.i denr;an ul~uran sampel 

n = 72, yang datanya dicantumkan dalam Lampiran 

E , diperoleh koefisien reliabilitas 0,83 untuk 

instrumen yang mengemukakan pengetahuan abstraksi, 

kemudian 0,83 untuk ~engungkapan pengetahuan fak~ 

ta, dan 0,47 untuk pengungkapan kemampuan aplika­

si. Semua koefisien ini setelah diuji ternyata sa­

ngat signii'ikan. 

Hen~...;enai daya pembeda, Laik untuk penc;eta­

huan abstral<:.si, fakta maupun kemampuan aplikasi, 

semuanya bersifat sangat signifikw1 dengan hasil 

sebagai beriku t- ( l.ihat Tabel 7). 
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PmGETAHUAN 

Abstraksi. 

Fakta 

Ap1ikas:i 

<Iii 

TABEL f 

DAYA PEMBEDA INSTBUMEN PENELITIAN 

BERDASARKAN DATA PRASURVAI 

KELOMPOK REN DAH KELOMPOK TINGGI t 
Rata- Simpangan Rata- Simpangan 
Rata Baku Rata Baku hi tung 

25,1 3,36 38,7 2,19 ?,79 

14,1 1,58 26, 'l 3,12 21,72 

8,9 1,05 14,5 1,22 20,56 

Sifat Uji 

I 

Sangat signifikan i 
I 

I 
Sang at signi fikan i 

! 

Sangat signifikan 

~ 
0'\ 
\.N 

;> 
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Untuk menentukan butir-butir mana yang ha­

rus dibuang atau yang sudah dianggap baik, kita 

hitung indeks validitasnya dengan caJ.·a yang dlje­

laskan dalaru Bau III, Bagian 7.1., sedangkan perhi­

tungannya dapat dilihat pada Lampiran F. 

Untuk pengetahuan abstraksi hasilnya ada­

lah sebagai berikut: rata-rata indeks validi tas = 

0,26 sedangkan simpangan baku indeks validitas = 
0,17 Dengru1 menggunakan aturan yang dikemukakan 

terdahulu kita peroleh instrumen yang baik jika 

indeks validitasnya lebih besar dari 0,43 In­

strumen yang perlu direvJ.si jika indeks validi­

tasnya paling rendah 0,09 dan paling tinggi 0,43 

dan yang sebaiknya dibuang jika indeks validitas­

nya lebih kecil dari ·pada 0,09. 

Ditinjau dari kategori ini maka butir-butir 

instrumen nomor 5 dan 29 harus dibuang sedangkan 

butir-butir nom or 4, 7, 8, 10, 22, 34, 41, dan 

43 harus direvisi karena indeks validitasnya mera­

gukan. Butir-butir lainnya telah dapat diandalkan. 

Dengan berkonsultasi lagi dengan para ahli 
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penu1is me1akukan pengkajian kemba1i terhadap ins­

trumen densan tujuan untuk memperbaikinya. Per­

baikan instrumen ini tidak saja banya kepada yang 

harus dipermiki tetapi juga kepada yang harus cli­

buang, karena menyususun kemba1i jauh lebih sulit. 

Da1am pengkajian butir-butir instrumen berdasarkan 

prasurvai ini, terutama da1am melakukan revisi, 

bahan-bahan yang dilampirkan selalu dijadikan se­

ba gai p edoman. 

Untuk pengetahuan fakta hasilnya adalah 

sebagai berikut: rata-rata indeks validitas = 
0,53 sedanGkan simpangan baku indeks validitas = 
0,20. Dengan menggunakan aturan yang dikemukakan 

terdahu1u kita peroleh instrumeu yang baik jika 

indeKs validitasnya 1ebih besar dari 0,53. ln­

strumen yang perlu direvisi jika indeks validi­

tasnya paling rendah 0,11 dan paling tinggi 0,53, 

dan yang subuiknya dibuang jika indeks validi tas­

nya 1ebih keci1 dari 0,11. 

Ditinjau dari kategori ini maKa butir-bu­

tir instrumen nomor 9, 17, 19 dan 33 harus di bu-

ang sedangkan butir-butir nomor 16, 21, 26, 28 
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dan 29 haru:.. ill revisi karena in deli£.:> v.:.Uidi ta::.;nya 

meragukan. Uutir-butir lainnya telah dapat dian­

dalkan. 

Dengan berkonsul tasi lagi dungan para ahli 

penulis melaKukan pengkajian ke1ubali instrumen 

dengan tujuw:1 untuk manperbaikinya. Perba:Lkan in­

strumen ini dilakukan tidak saja hanya kepada 

yang harus diperbaiki tetapi juga kepada yang ha­

rus dibuang, karena menyusun kembali jauh lebih 

sulit. Dalrun pengkajian butir-butlr instrumen 

berdasarkan prasurvai ini, terutama dalam melaku­

kan revisi, bahan-bahan yang dilarnpirkan selalu 

d.ijadikan sebagai pedoman. 

Untuk kemampuan aplikasi hasilnya adalah 

sebagai berikut: rata-rata indeks validitas = 

0, 27 sedangi<::an simpangan baku indeks validi tas = 

0,13. Dengan menggunakan aturan yang dikemukakan 

terdahulu kita peroleh instru.men yang baik jika 

indeks validltasnya lebih besar d~ri 0,40. In­

strumen yang perlu direvisi jika lndeks validi­

tasnya paling rendah 0,14 dan paling tinggi 0,40 

dan yang st:baiknya dibuang jika indeks validitas-
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pya 1ebih keci1 dari pada 0,14. 

Dit1njuu dari kategori ini maka butir-bu­

tir instrumen nomor 1, 7, 10, 15 dan 20 harus di­

buang sedangitan butir-butir nomor 11 harus dire­

visi karena indeKs validitasnya meragukan. nutir­

butir 1a:Lnnya telah dapat diandalkan. 

Den[;an be rKonsul tasi lagi dengan para ahli 

penulis melaJ.mkan pengk.aJian kembali instrumen 

dene;an tuju::.u1 untuk memperbaikinya. Peruaikan in­

strumen ini dilrutukan tidak saja hanya Kepada 

yang harus diperbaiki tetapi juga kepada yang ha­

rus dibuang, karena menyusun kembali jauh lebih 

suli t. Dalam pengkajian butir-butir instrumen 

berdasarkan pra.survai ini, terutama dalam melaku­

kan revisi, bai1an-bahan yang dilampirkan selalu 

dijadikan sebagai pedoman. 

2.2. Analisis lnstrumen Berdasarkan Data Sebelum dan 

Sesudah Penggunaan Metoda Mengajar 

Untul\: meyak.inkan diri bahwa data yang di­

peroleh dari hasil peneli tian sudah dapat diper­

tanggungjawabkan maka penu1is mengadaKan penge­

cekan kembali utamanya mengenai daya pembeda dan 
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re1iabi1i t<:t.S instrumen yang digunakan. 

lV1engenal re1iabili tas J..nstrumen pen eli ti­

an berdasariian data awal dengan ukuran sampel 

n = 315, yung datanya dapat dilihat pacta Lampir­

an K , diperoleh koefisien re1iabilitas untuk in­

strumen y~ng mengemukakan pengetuhuru1 abstraksi 

sebesar 0,'/Ir, pcngetahuan fakta 0,59 dan keuuJ..wpu­

an ap1ikasi 0,42. Semua koefis1..en ini setelah di­

uji ternyata 6aHgat signifikan, 

Menc;enai daya pembeda instrumen berdasar­

kan data awal ~ntuk ke1ompok rendan dan tinggi 

dipero1eh hasil seperti yang diperlihatkan pada 

Tabe1 8. Pernitungannya dapat terlihat pada Lam­

piran I • 

.berdasarkan data akhir dengan ukuran n = 

315, yang datanya dapat di1ihat pada Lampiran J 

diperoleh koef1..sien re1iabi1itas untuk 1..nstrumen 

yang mengemukakan pengetahuan abstraksi sebesar 

0,76, penget.ahuan fakta 0,82 dan kemampuan apli­

kasi 0,70. Semua koefJ..sien ini setelah diuji ter­

nyata sangat signifikan. 

Hengenai daya pembeda instrumen berdasar­

.l:tB.D dat.a al~hir untuk kelompok rendah dan tinggi 
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diperoleh hasil seperti yang diperlihatkan pada 

Tabel 9. Ivwngena.J. pe rhi tungannya dapat dilihat 

pada Lampiran K. 

Dari analisis instrumen berdasarkan data 

penelitian nampak bahwa semua hasil penelitian 

signifikan, baik daya pembeda maupun reliabilitas, 

sehingga penulis yakin bahwa data penelitian yang 

dianalis:i.s dap t dipertanggungjawabkan. 
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PENGETAHUAN 

Abstraksi 

Fakta 

Ap1ikasi 

'i 
\' 

TABEL 8 

DAYA PEMBEDA INST:RUMEN PENELITIAN 

BERDASARKAN DATA AWAL 

'• 

KELOMPOK Rlli DAR KELOMPOK TINGGI t 
Rata- Simpangan Rata- Simpangan 
Rata Baku Rata Baku hi tung 

28,2 3,46 40,5 1,82 31,83 

17,1 2,44 30,1 2,98 33,00 

7,3 1,67 15,1 1,53 35,25 

Sifat Uji 

Sangat signifikan 

Sangat signifikan 

Sangat signifikan 

~ 
-..J 
0 

-~ 
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PEN GET AHU AI~ 

Abstraksi 

Fakta 

Aplikasi 

L..___ ___ 

'f 
,,' 

TABEL 9 

DAYA PF.MBEDA INSTRUMEN PENELITIAN 

BERDASARKAN DATA AKHIR 

KELm:POK RE1)DAH KELOMPOK TINGGI t 
Rata- Simpangan Rata- Simpangan hi tung 
Rata Baku Rata Baku 

34,4 2,94 47,7 1,31 41,8b 

24,2 2,95 39,3 0,90 b,94 

9,9 1,95 18,3 1,16 37,7U 

I a . ~ 

Sifat Uji 

Sangat signifikan 

Sangat signifiKan 

Sangat signifiKan 

--------

1 

! 

..... 
-..J ..... 

~ 
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3. Analisis Data Dari Hasil Pen eli tian 

Untuk menguji hipotesis yang dikemukakan dalam 

Bab III Bagian 6, eli dalam ba~"l.an ini eli berikan anali­

sisnya. Seperti yang telah dikemukakan dalam Bab III 

Bagian 3, analisis yang dilakukan adalah berdasarkan 

ANAKOVA, yang tekniknya dikemukakan dalam Bab III Ba­

gian 7. Akan tetapi sebelumnya dilakukan dulu pengu­

jian-pengujian yang diperlukan untuk berlaKunya sya­

rat-syarat penggunaan ANAKOVA, terutama mengenai nor­

mali tas distri bubi skor basil bela jar (lihat Lampi r­

an L). 

Dengan menggunakan kertas peluang normal hasil­

nya adalah ternyata baik untuk metoda diskusi, ceramah 

maupun metode proyek, skor basil belajar mengenai se­

jarah berdistribusi normal (lihat Lampiran L). Dengan 

kenyataan normal ini maka uji-uji lainnya untuk mengu­

ji hipotesis dapat dilakukan dengan syah. 

Menggunakan data metode diskusi, ceramah dan pro­

yak, untuk melihat keberhasilan belajar secara Keseluruh­

an, setelah dilakukan perhitungan yang diperlukan (lihat 

Lampiran M) dan menggunakan daftar AN/.KOVA (lihat Bab 

III, Bagian 7 .2), maka diperoleh daftar ANAKOVA seperti 

terlihat dalam Tabel 10. 
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TABEL 10 

ANAKOVA UNTUK MENGUJI HIPOTESIS 

KEBERHASILAN BELAJAR SECARA KESELURUHAN 

SUMBER 
VARIASI dk JUMLAH KUADRAT (JK) 

Blok 2 3022,94 403.?, 81 

Metoda 2' 1603,80 11,04 

Keka1iruan 310 22931,15 12757,21 

Jumlah t;14 27557,~9 16804,06 
.. 

B1ok 

Metoda 

** = Sangat nyata 
dk = derajat kebebasan 
RJK= Rata-rata jumlah kuadrat 
F = Statistik F 

539'7' 56 

448,93 

24324,48 

30170,97 

JK 

DIKO- dk 

.REKSI 

- -
- -

16240,51 ~9 

- ~13 I 

225,49 2 

1713,67 2 

RJK 

-

-
52,56 

-
112,75 

856,84 

F SIFAT 
UJI 

16,30 ** 

~ 

1-' 
.....: 
\.}II 
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Dari daftc.:~r IU~AKOVA di atas, untuk metode menga­

jar (diskusi, CCl'<'dnah dan proyek) berdusarkan hasi1 be-

1ajar secara keLeluruhan dipero1eh F = 16,30 yang ber­

sifat sangat siguifikan. Ini berarti ke tiga metode me-

ngajar yang diberikan dini1ai dari hasil belajar siswa 

mengenai sejarah secara keseluruhan sangat nyata berbe-

da pengaruhnya. Pertanyaannya, metode mana yang lebih 

berhasil? Untuk menjawab hal ini akan dilakukan uji 

Newman-Keuls, yang pada dasarnya menjawab hipotesis 

kerja (2). 

Mengikuti prosedur uji Newman-Keuls, yang dike­

mukakan dalam Bab III, Bagian 7, dipero1eh hasi1 ana­

lisis sebagai berikut. 

l. Uji Rentang ~uwman Kelus, sesudah A~AKOVA, berdasar-

kan hasil belajar secara kese1uruhan 

No. Met ode Rata- .Rata 

1. Diskusi y • 90,00 
-

2. Cerawah y :: 89,90 
- 85,16 3. Proyek y = 

2. Nilai Rata-nata Sesudah Disusun 

.. 

Rata-RatCl 85,16 89,90 90,00 

Met ode 3 2 1 
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3. Dari daftar ltNAKOVJ\ dipero1eh RJK (Keke1iruan) sebe­

sar 52,56 den~~n dk = 309 (1ihat Tabe1 10). 

4. Keke1iruan baku ruta-rata untuk tiap metode besarnya: 

V 52,56 
= 0,7075 

105 

5. Dari daftar nilai Rentang Student dengan oC = 0,05, 

dan V = 309 dipero1eh Rentang Student 'ferkeci1 ( RST) 

p 2 3 

Hen tang 2,77 3,32 

HS'l' 1,96 2,_55 

6. Langkah terakhi r menghasi1l~an perbandingan se bagai 

berikut: 

1 1awan 3 : 90,00 - 85,16 = 4,b4 )> 2,35 

Hasi1 be1ajar lnenggunakan metode diskusi secara sig-

nifikan berbeda dari pada hasi1 belajar dengan meng-

gunakan metode proyek. 

1 lawan 2 ~0.00 - 89,98 = 0,10 <: 1,96 

Hasi1 be1ajar menggunakan metode dL::;kusi tidak uerbe-

da secara sigrrifikan dari pada hasi1 be1~jar dengan 

menggunakan metode ceramah. 
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2 lawan 3 L9,90 - 85,16 = 3,76 ) 1,96 

Hasil belajar menggunakan metode cermuah secara signi­

fikan berbeda duri pada hasil belajar dengan mengguna­

kan metode proyek. 

Karena adanya skor awal (skor sejarah dari seti­

ap siswa sebelum di beri pelajaran dengan menggunakan me­

tode mengajar yang tliteliti), maka perlu dilihat kontri­

businya terhadap skor akhir (skor sejarah sesudah menda­

patkan metode menga.jar). Untuk ini, lihat model (2), per­

lu di taksir koefisien ,d • Analisis mewpe.rlihatkan bahwa 

,S ditaksir oleh b == 0,52 (lihat Lampiran M), yang ter­

nyata basil pengujian bersifat sangat signifikan. 

Di samping itu terdapat pula koefisien korelasi r = 0,54 

antara keadaan <J.wal dan keadaan akhir yo.ng sifatnya ju­

ga sangat signifikan (lihat Lampiran H). Ke dua hal ter­

sebut menguatkan kita bahwasanya tidak boleh mengabai­

kan keadaan awal (sltor awal) dalam pembahasan skor akhir 

yang kita anggap scbagai pengaruh metode mengajar terha­

dap hasil belajar. Implikasinya, hal ini menguatkan ki­

ta bahwasanya Al'JAKOVA diperlukan, jadi bukan hanya Anava 

ataupun korelasi dan regresi saja. 
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Dengan mt:nr;gunakan kertas peluang nonnal hasilnya 

adalah ternyata baik untuk pengetahuan abt>traksi, fakta 

maupun kemampuan aplikasi, skor hasil belajar mengenai 

sejarah berdistribusi normal (lihat Laropiran L). Dengan 

kenyataan normal ini maka uji-uji linnya untuk menguji 

hipotesis dapat dilakukan dengan syah. 

Karena munurut uji Newman-Keuls sudah diperoleh 

ada perbedaan pcmgaruh di antara metode d<111 ada juga 

yang sama, yakni meLode diskusi dan ceramah, maka seca-

ra keseluruhan dapat dibuat rangking sebagai berikut. 

Met ode Hetta-Hata Rangkin~ Rangking I 
1'anpa Uji Akhir 

Diskusi ')0.00 1 1~ 

Ceramah 89.90 2 1~-

Proyek 85.16 3 3 J 

Berdasark~n semua hasil analisis di atas mengenai 

perbandingan secara keseluruhan, yakni keberhasilan ke 

tiga metode mengajar diskusi, ceramru1 dan proyek, dapat 

dicantumkan dalu..'Tl do ftar berikut. 
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Diskusi Ceramah. Proyek 

Rata-Rata 90.00 89,90 0.5,16 
--

Rangking (1-t) (1t) (3) 

Menggunak~n data pengetahuan abstrru{si, sete1ah 

dilakukan perhitungan yang diperlukan (lihat Lampiran 

N) dan menggunakan daftar ANAKOVA (lihat Dab III, Bagi­

an 7.2.), maka diperoleh daftar ANAKOVA soperti terli­

hat dalam Tabel 11. 
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SUMBER 
VARIASI dk 

Blok 2 

Metode 2· 

Kekeliruan 

TABEL 11 

ANAKOVA UNTUK MENGUJI HIPOTESIS 

BERDASARKAN PENGETAHUAN ABSTRAKSI 

JK 
JUMLAH KUADRAT (JK) DIKO-

.REKSI 

437,13 541 '98 680,02 -
2443,86 l2,7LJ 146,08 -

dk 

-
-

5692,39 2295,&8 b450, ,a 4875,38 ~09 

RJK 

-
-

15,78 

Jumlah l310 8573,38 2~50, 40 7276,b0 513 ' -
Blok 

'He to de 

** = Sangat nyata 
dk = derajat kebebasan 
RJK= Rata-rata jurolah kuadrat 
F = Statistik F 

1.:34,47 2 67,24 

2453,09 2 ~226, 55 

F SIFAT 
UJI 

·-

77,73 ** 

~ 

I 

1-' 
-...) 
\.0 
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Dari daftar i:~.NAKOVA di atas, untuk metode menga­

jar diperoleh F' ::: Tl, 73 yang bersifat Gangat si8nifikan. 

Ini berarti ke tiga wetode mengajar yv.ng diberikan dini-

lai dari hasil llelaj ar siswa mengenai se ja.rah berdasar-

kan pengetahuan abstrv.ks.i secara sangat nyata pengaruh-

nya berbeda. Pertanyaannya, metode mana yang pengaruh-

nya lebih berhasil? Untuk menjawab hal ini akan dilaku­

kan uji Newman-Keuls. 

Mengikuti prosedur uji Newman-Keuls, yang dike­

mukakan pada Bab III, Bagian 7, diperoleh hasil anali­

sis sebagai berilmt. 

1. Uji Rentang Newman-Keuls, sesudah ANAKOVA 

No. tole to de Rata-Rata 

-l. Diskusi y, = 45,'/0 -2. Ceramah y = 40,00 
_. 

3. Proyek y = 39,?5 

2. Nilai Rata-Rata Sesudah Disusun 

-

Rata-Rata 39,75 40,00 45,78 

Metode 3 2 1 
--
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3. Dari daftar Ai·ud\.u VA dipero1eh HJK ( Keke1iruan) se be-

sar 15,78 den~an dk = 309 (1ihat Tabe1 11). 

4- Kekeliruan b<A.kU rata-rata untuk tiap metode besarnya 

vl5,78 = 0 J 30'/ 
105 

5. Dari daftar n.i1ai nentang Student den;;an o<; = 0,05, 

dan V = 309 diperoleh Rentang Student 'rerkeci1 ( HS'l') 

p 2 3 

[~en tG.tng 2,77 3,32 
--

l{S'r 1,07 1,29 

~---

6. Langkah terakhir menghasi1kan perbandingan sebagai 

berikut: 

1 lawan 3 : l+5,'1fJ - 39,75 = 6,03 ) 1,29 

Hasil belajar menggunakan metode diGkusi secara sig-

nifikan berbeda dari pada hasi1 be1ajar dengan meng­

gunakan metode proyek. 

1 lawan 2 : 45,78 - 40,00 = 5,78) 1,07 

Hasil belajar menggunakan metode diskusi secara sig­

nifikan berbeua dari pada hasil be1ajar dengan meng­

gunakan metode ceramah. 
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2 lawan 3 : 40,00 - 39,75 = 0,25 < 1,07 

Hasil belaja.r uwnggunakan metode ce.ramah tiduk ber­

beda secara signifikan dari pada hasil belajar de­

ngan menggun<..tkan metode proyek. 

Analisis lebih lanjut nampak bahwa metode diskusi 

lebih berhasil untuk mengungkapkan pengetahuan abstrak-

si. 

Karena adanya skor awal (skor sejarah dari setiap 

siswa sebelum diberi pelajaran dengan menggunakan metode 

mengajar yang sedang diteliti), maka perlu dilihat kon­

tribusinya terlwdap skor alhir ( skor sejarah sesudah men­

dapatkan metode mengajar). Untuk ini, lihat model (2), 

perlu ditaksir lwefisien f3 • Analisis memperlihatkan 

bahwa ;.3 ditul~cir oleh b = 0,36 (lihat LwLJpiran N), 

yang ternyata lwsil pengujian bersifat sangat signifikan. 

Di samping itu terdapat pula koefisien korelasi r = 0,378 

antara keadaan awal dan keadaan akhir yang sifatnya juga 

sangat signifikc.m (lihat Lampiran N). Ke dua hal terse­

but menguatkan kita bahwasanya tidak boleh mengabaikan 

keadaan awal (skor awal) dalam pembahasan skor akhir 

yang kita anggop seuagai pengaruh metode mengajar ter-
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hadap basil belajar. Implikasinya, hal ini menguatkan 

kita bahwasany~ ANAKOVA diperlukan, jadi buktill hanya 

Anava ataupun kor~;lasi dan regresi saja. 

Karena nwuurut uji Newman-Keuls sudah dipero­

leh ada perbeuaan pengaruh di antara metode dan ada 

yang sama, yakni metode ceramah dan proyek, maka da­

ri segi pengetahuan abstraksi dapat dibuat rangking 

sebagai berikut. 

Metode Hata-Rata Ran~;)dng .t<angldng 
Tanpa u ji Akhir 

-~-·-- ---·-

Diskusi 45,78 l l 

Ceramah 40,00 2 2-} 

Proyek 39,75 3 2i 

Berdasarkan hasil analisis di atas, khususnya 

mengenai perbandingan yang dilihat dari segi pengeta­

huan abstraksi, keberhasilan metode mengajar diskusi, 

ceramah dan proyek dapat dicantumkan dalarn daftar ber­

ikut. 
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Diskusi Cera.mah Proyek 

Rata-Hata 45,78 40.00 39,?5 
--· 

Rant)dng (1) (2-J) (21) 

Analisis di atas masih per1u disyahkan menge-

nai sifat 11 murni 11 pengungkapan pengetahuan abstraksi 

dari setiap ~iswa. Kita sadari bahw~ ke tiga penge­

tahuan (abstruksi, fakta dan ap1ikasi) yang diper-

o1eh dari setiap siswa yang menggunakan instrumen pe­

nelitian masih ada kemungkinan perbauran. Untuk me-

1ihat apakah peruauran ini sifatnya nyata atau tidak 

dikaji menggunakan matriks kore1asi berikut. 

a. Sebe1um motode diberikan 

Fakta Abstrak.si Ap1ikasi 

Fakta 

( 0:33 
0,33 0,12) 

Abstraksi 1 0,02 

Aplikasi 0,12 0,02 1 
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b. S esudah metode dtberikan 

Fakta Abstrak.Li i\plikasi 

Fakta 1 0,04 0,11 

Abstraksi 0,04 1 0,11 

Ap1ikasi 0,11 0,11 1 

Setelah uil;:;hukan pengujian denGan clli kuadrat 

ternyata bahwa ( lilwt Lampiran N): 

a. Pembauran ke tiga pengetahuan (fakta, abstr&ksi dan 

aplikasi) seLelum metode diberikan sifatnya sangat 

nyata. 

b. Pembauran ke ti1.~v pengetahuan ( fak to, abstraksi dc:.tn 

aplikasi) sesudoh metode diberikan sifatnya tidalt 

nyata. 

Ini berL-d'ti pengetahuan abstrahsi yang diungkap­

kan oleh metode <.lisltusi setelah siswa men;::olami proses 

belajar dengan ru~tode itu, secara nyata tidak terbauri ~­

leh pengetahuan letin (fakta dan aplikasi) sehingga penge­

tahuan yang dibicurakan, yaitu pengetahuan abstraksi, 

"betul-betul" S~..;Id.:.t ta-ma ta mengenai pengetahuan abstraksi. 

Hetode cli.Lkusi yang digunakan dengan adanya ha­

sil pengujian terakhir ini menggambarkan pula keberha-
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si1annya 11menempa" anak untuk mampu membedakan jenis 

pengetahuan secara nyata. 

Pengujian hipotesis menggunakan data pengetahuan 

fakta memberikan ANAKOVA seperti dapat terlihat dalam 

Tabe1 11. 
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TABEL 12 

' ANAKOVA UNTUK MENGUJI HIPOTESIS 

BERU\SARKAN PENGErAHUAN FAKTA 

--,--

SUMBER 
VARIASI dk JUMLAH KUADRAT (JK) 

Blok 2 281.22 501 '63 
-

Me to de 2' 3379,43 15,41 

Keke1iruan 310 7595,01 2718,52 

Jumlah l314 11255,66 3235,56 
-- ·-·---

B1ok 

Metode 

** = Sangat nyata 
dk = derajat kebebasan 
RJK= Rata-rata jumlah kuadrat 
F = Statistik F 

--

1096,25 

24,2 

7016,75 

8137 

JK 

DIKO-
.REKSI 

-

-
6541,77 

56,31 

3371,11 

·~ 

• 

dk RJK F SIFAT 
UJI 

- -
-

)09 21,17 
c-= 

~13 ' 
·---

2 28,16 

2 162-5,56 79.62 ** 

....., 

~ 
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Dari daftar .1\NAKOVA di atas, untuk metode menga­

jar diperoleh F = 79,62 yang bersifat sangat signifikan. 

Ini berarti ke tiga metode mengajar yang dibcrikan dini-

1ai dari hasi1 belajar siswa mengenai sejarah berdasar-

kan pengetahuan fakta secara sangat nyata pengaruhnya 

berbeda. Pertanyaannya, metode mana yang pengaruhnya le­

bih berhasil? Untuk menjawab hal ini akan dilakul<:.an uji 

Newman-Keuls. 

Mengikuti prosedur uji Newman-Keu1s yang dikemu­

kakan pada Bab III, .Bagian 7, diperoleh has:Ll analisis 

sebagai berikut. 

1. U ji Rentang Newman-Keuls, sesudah JJ~AKOVA 

No. r1etode Rata-I~ata 

-1. Diskusi y = 30,1 
-2. Ceramah y • 37.0 
-3. Proyek y = 30.0 

2. Nilai Rata-r~ata Sesudah Disusun 

Rata-Hata 30,0 30,1 . 37,0 

Metode 3 1 2 
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3. Dari daftar 1\.l~AKOVA dipero1eh RJK (Keke1iruan) sebe­

sar 21,17 denc;an dk = 309 (lihat 'Jiabc;l 12). 

4. Kekeliruan bulw rata-rat a un tuk tiap metode besarnya: 

"'I 21,17 v = 0,449 
105 

5. Dari daftar nilai Rentang Student dengan oC = 0,05, 

dan) = 309 dipero1eh Rentang Student Terkeci1 (RST) 

p 2 3 

Rentang 2,77 3,33 

RST 1,24 1,50 

---

6. Langkah terakhir rnenghasilkan perbandingan sebagai 

berikut: 

2 1awan 3: 37,0- 30,0 = 7 > 1,~0 
Hasil belajar menggunakan metode ceramah secara signi-

fikan berbeda dari pada hasi1 belajar dengan mengguna-

kan metoda proyek. 

2 lawan 1 : 37,0- 30,1 = 6,9) 1,24 

Hasil be1ajar menggunakan metode ceramah secara signi-

fikan berbeda dari pada hasi1 be1ajar dengan mengguna-

kan metode diskusi. 
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1 lawan 3 : 30,1 - 30,0 = 0,1 < 1,24 

Hasil belajar men~gunukan metode diskusi tidak berbe-

da secara si~ni fikan dari pada hasi1 bela jar dengan 

menggunakan mutode proyek. 

Analisis lebih lanjut nampak bahwa metode cera­

wah lebih berhasil untuk mengungkapkan pengetahuan fak­

ta. 

Karena adanya skor awal (skor sejarah dari setiap 

siswa sebelum diberi pelajaran dengan menggunakan metode 

mengajar yang sedang diteliti), maka perlu dilihat kon­

tribusinya terhadap skor akhir (skor sejarah sesudah 

mendapatkan metode mengajar). Untuk ini, lihat model (2), 

perlu di taksir koefisien ;3 . Analisis memperlihatkan 

bahwa (3 di taksir oleh b = 0,39 (lihat Lampi ran N), yang 

ternyata hasi1 pengujian bersifat sangat signifikan. Di 

samping itu terd~tpat pula koefisien korelasi r = 0,372 

antara keadaan awal dan keadaan akhir yang sifatnya ju­

ga sangat signifikan (lihat Lampiran N). Ke dua hal 

tersebut menguatkan kita bahwasanya tidak bo1eh mengabai­

kan keadaan awal (skor awal) dalam perubahasan skor akhir 

yang kita anggap sebagai pengaruh metode mengajar ter-
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hadap hasil belajar. Implikasinya, hal ini. menguatkan 

kita bahwasanya 1\.NAKOVA diperlukan, jadi bukan hanya 

Anava ataupun kore1asi dan regresi saja. 

Karena menurut uji Newman-Keu1s sudah dipero1eh 

ada perbedaan pengaruh di antara metode dan ada juga 

yang sama, yakni metode diskusi dan proyek, maka dari 

segi pengetahuan fakta dapat dibuat rangkinc Gebagai 

berikut. 

·-··--·-

Met ode I~ata-Rata Rangking Hangking 
'ranpa Uji Akhir 

Diskusi 30,1 2 2-1 

Ceramah 37,0 1 1 

Proyek 30,0 3 ~ 2t 
t 

Berdasarkan hasil analisis di atas ldlUsusnya me-

ngenai perbandingan yang dilihat dari segi pengetahuan 

fakta, keberhasi1an ke tiga metode mengajar diskusi, ce­

ramah dan proyek d.i.cantumkan dalam daftar berikut. 
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DlGkusi Ceramah Proyek 

Rata-Rata j ~ l 
37,0 30,0 

-· - - ----· ·-' --
Rangking ( ') J_) (1) ( 2-~-) '-t::. 

------· 

Analisis di atas masih per1u disyahkan menGenai 

sifat 11murni" pcngungkapan pengetahuan fakta. dari seti­

ap siswa. Kita sc:.dari bahwa ke tiga pengetahuan (abs-

traksi, fakta dan ap1ikasi) yang dipero1eh dari setiap 

siswa yang menggunakan instrumen pene1itian masih ada 

kemungk.inan perba.ur<..tn. Untuk melihat apakah perbauran 

ini sifatnya nyata atau tidak dikaji menggunakan ma-

triks korelasi oE:ril:ut: 

a. Sebelum metode diberikan 

Fakta AbstrakGi /\p1ikasi 

Fakta 

(0:50 
o, 50 0,40) 

Abstraksi 1 0,25 

Aplik.asi 0,25 1 0,40 
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~sudah metode eli berikan 

Fakta Abstraksi Ap1ikasi 

Fakta 

( 0,~4 
0,04 0,05) 

Abstraksi 1 0,03 

Aplikasi 0,05 0,03 1 

Setelah dilakukan pengujian dengan Chi kuadrat 

ternyata bahwa (1ihat Lampiran N ) : 

a. Pembaurc:ln ke tiga pengetahuan ( fakta, abstraksi 

dan kemampu<-:tn ap1ikasi) sebe1um metode diberikan 

sifatnya sangat nyata. 

b. Pembauran ke tiga pengetahuan (fakta, abstraksi 

dan ap1ikasi) sesudah metode diberikan sifatnya 

tidak nyata. 

Ini berarti pengetahuan fakta yang diungkapkan 

oleh metode ceramtdl se te1ah siswa mengalarni proses be-

lajar dengan metoae itu, secara nyata tidak terbauri 

oleh pengetahuan lain (abstrak.si dan aplikasi) sehingga 

pengetahuan yang dibicarakan, yaitu pengetahuan fakta, 

11 betul-betu1" semata-mata mengenai pengetahuan fakta. 

Metode c er;;;w1ah yang digunakan dengan adanya ha­

sil pengujian terhkhir ini menggambarkan pula keberha-
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silannya "menempa" anak untuk mampu mer.ubedakan jenis 

pengetahuan secura nyata. 

Pengujian hipotesis menggunakan data kemampuan 

aplikasi memberih:.an !d~AKOVA seperti do.pat terlihat da­

lam Tabel 12. 
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Sl.JMBER 
VARIASI dk 

TABEL 13 
' ANAKOVA UNTUK MENGUJI HIPOTESIS 

BERDASARKAN KEMA~~UAN APLIKASI 

JK 
JUMLAH KUADR/\.T (JK) DIKO-

.REKSI 
t---- ·-

-

Blok 2 361 t 51 331,88 

Metoda 2' 324,71 19f78 

Kekeliruan 2792,47 1005,27 
-- --· -

Jumlah 314 3478,69 1356,93 

Blok 

Metoda 

** = Sangat nyata 
dk = derajat kebebasan 
RJK= Rata-rata jumlah kuadrat 
F = Statistik F 

324,08 -
-

186,90 -
2827,20 2435,03 

3338,18 

151,57 

333,55 

dk RJK 

- -
--

- -
~9 7,88 

~13 I 

2 75,79 

2 166,78 

F SIFAT 
UJI 

I 

21,16 •• 
-

;r·.J 

t-' 
'-0 
\.11 
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Dari daftar MiAKOVA di atas, untuk metode menga-

jar diperole.h F :..: 21,16 yang bersifat scmgat signifikan. 

Ini berarti ke tiga metode mengajar yang diberikan dini­

lai dari hasil belajar siswa mengenai sejarah berdasar­

kan kemampuan aplikasi secara sangat nyata pengaruhnya 

berbeda. Pertanyaannya, metoda mana yang pengaruhnya 

lebih berhasil? Un-cuk menjawab hal ini akan dilakukan 

uji Newman-Keu1s. 

Mengikuti prosedur uji Newman-Keu1s yang dikemu-

kakan pada Bab III, llagian 7, diperolch hasil analisis 

sebagai berikut. 

1. U ji Rentang N0wman-Keuls, sesudah ANAKOVJ\ 

No. ~!etode Hata-Hata 

-
1. Diskusi '£ = 12,9 

2. I Ceramah y • 14,4 
-3. Proyek y = 15,4 

2. Nilai Rata-Iillta Sesudah Disusun 

. 
Hatu-lbta 12,9 14,4 15,4 

Hetode 1 2 3 
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3. Dari daftar Ali11.KOVA dipero1eh RJK (Keke1iruan) sebe­

sar 7,88 dengun dk 309 (1ihat •rabel 12). 

4. Kekeliruan baku rata-rata untuk tJ.cp metode besarnya 

'\ !?:88 = 0 ,2? 4 
v~ 

5. Dari daftar nl1a.i Rentang Student dengan oC = 0,05, 

dan V = 309 dlpero1eh Rentang Student 1'erkeci1 (RS'r) 

p 2 3 

I<entang 2,77 3,32 

RST 0,76 0,91 

6. Langkah terukhir menghasilkan perbandingo.n sebagai 

berikut: 

3 law an 1 : 15, ~~ - 12,9 = 2, 5 ) 0, 91 

Hasil be1ajar m8nggunakan metode proyek secara signi-

fikan berbeda dari pada hasi1 belajar dengan menggu­

nakan metode diskusi. 

3 lawan 2 15, Lt- - 14, 4 = 1 , 00 > 0 , 7 6 

Hasi1 belajar menggunakan metode proyek secara si~ni­

fikan berbeda dari pada hasi1 belajar dengan menggu­

nakan metodc cerumah. 
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2 law an 1 : lLr, 4 - 12, 9 == 1, 5 > 0, 7 6 

Hasil be1ajar menggunakan metode ceraruoh secara signi-

fikan berbeda dari pada basil belajar dengan menggu­

nakan metode diskusi. 

Analisis lebib lanjut nampak bahwa metode proyek 

lebib berbasil untuk mengungkapkan kemrunpuan aplikasi. 

Karena adanya skor awal (skor sejarah dari seti­

ap siswa sebelumnya diberi pelajaran dengan menggunakan 

metode mengajar yang di teli ti), maka perlu dilihat kon~­

tribusinya terbadap skor akhir (skor sejarah sesudah 

mendapatkan metode mengajar). Untuk ini, lihat model (2), 

perlu di taksir koefisien _..,d • Analisis memperlihatkan 

bahwa j3 ditaksir oleh b == 0,36 (lihat Lampiran N), yang 

ternyata basil p::ngujiannya bersifat sangat signifikan. 

Di sam ping i tu terdapat pula koefisien korelasi r = 0,392 

antara keadaan awal dan keadaan akhir yang sifatnya ju­

ga sangat signifikan (lihat Lampiran N). Kedua hal ter­

sebut menguatkan ldta bahwasanya tidak boleh men~abaikan 

keadaan awal ( skor awal) dalam pembahasan skor al\:.hir 

yang kita anggap sebagai pengaruh metode mengajar terha­

dap basil belajar. Implikasinya, hal ini menguatkan ki-
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ta bahwasanya ANM~OVA diperlukan, jadi bul<.:an hanya A-

nava ataupun korclasi dan regresi saja. 

Karena menurut uji Newman-Keuls sudah dipero1eh 

perbedaan pengaruh di antara metode mengajar diskusi, 

ceramah dan proyek, maka dari segi kernampuan aplikasi 

dapat dibuat rangking sebagai berikut. 

Metoda I~ata-Rata Rangking Hangking 
Tanpa Uji Akhir 

Diskusi 12,9 3 3 

Ceramah 14,4 2 2 

Aplikasi 15,4 1 1 

Berdasarkan hasi1 analisis di atas, khusu[;pya 

mengenai perbandingan yang dilihat dari segi kemampuan 

aplikasi, keberhasilan ke tiga metode mengajar diskusi, 

ceramah dan proyek dapat dicantumkan da1am daftar ber-

ikut. 
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Diskusi Ceramah Proyek 

Rata-Rata 12,9 14,4 15,4 
·----r-· 

Rangking (3) (2) (1) 

Analisis di Dtas masih per1u disyahkan mengenai 

si fat "murni" pu1gune;kapan pengetahuan ap1ikasi dari 

setiap siswa. Kj_ ta sadari bahwa ke tie;a pengetahuan 

(Abstraksi, fakta dan ap1ikasi) yang diperoleh dari se-

tiap siswa yang rn er1ggunakan instrumen pene1i tian masih 

ada kemungkinan perbauran. Untuk melihat apakah perba­

uran ini sifatnya nyata atau tidak. dil\.aji rnenggunakan 

matriks korelab.i. berikut: 

a. Sebe1um metoue diberikan 

Fakta Abstral·u;:;i Aplikasi 

Fak.ta 
( l 

0,29 0,17) 
Abstraksi 0,29 1 o, 51 

Ap1ikasi 0,17 o, 51 1 
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b. sesudah metode diberikan 

Fakta Abstraksi Aplikasi 

Fakta 

( 
l 0,32 0,06 

Abstraksi 0,32 l 0,40 

Aplikasi o,o6 0,40 l 

Setelah dilakukan pengujian den 1;an Chi kuadrat 

ternyata bahwa (lihat Lampiran N ) : 

a. Pembauran ke tiga pengetahuan (fru~ta, abstraksi dan 

kema.mpuan aplik.asi) sebelwn metode diberikan sifat .. 

nya sangat nyata. 

b. Pembauran ke tiga pengetahuan (fakta, abstraksi dan 

kemampuan aplikasi) sesudah metode lU beri kan si fat­

nya tidak nyata. 

Ini berarti l~~a.mpuan aplikasi yang diungkapkan 

oleh metoda proyek setelah siswa mengalami proses 

belajar dengan metoda itu, secara nyata tidak ter-

bauri oleh pengetahuan lain ( fakta dan abstraksi) 

sebingga kemarnpuan yang dibicarakan "betul-betul" 

semata-mata rnt;;ngenai kemampuan aplikasi. 

Metoda proyek yang digunakan dengan adanya 

hasil pengujian terakhir ini menggambarkan pula ke-

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



202 

berhasilannya "wenempa" anak untuk mampu membedakan pe­

ngetahuan secara nyata. 

Untuk blok yang menggambarkan kemungkinan ada­

nya variasi pengaruh guru, SMA, latar belukang siswa 

dan aebagainya, dari semua daftar ANAKOVA di atas di­

peroleh uji F y<:mg sifatnya nyata. Ini berarti bahwa 

berdasarkan adanya variasi-variasi tersebut dalam ana­

lisis yang digunakan ternyata pengelorupokan memang 

perlu. Hal ini mudah dimengerti karena keheterogenan 

prestasi belajar siswa, khususnya di tinjau dari seja­

rah, memang ~.a5Jh b\n·~antung pada berbagai-bagai fak~· 

tor yang di dalam model {1) oleh penulis sudah diper­

hitungkan. 
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BAB V 
RINGKA.SAN, KF.SIHPULAN Dll.N SAHAN 

1. Pendahuluan 

Dalam bab ini disajikan kembali mengenai masalah 

yang diteliti, kerangka teori mengenai metode mengajar 

dan basil belajar. kerangka berpikir pengajuan hipote­

sis, metodologi penelitian, analisis data dan hasil pe­

nelitian, yang uruian lengkapnya telah dikemukakan da­

lam Bab-bab I, II, III, dan IV. 

Selanjutnya akan disajikan secara berturut-turut 

m engenai ringkas().n masalah, hipotesis, metodologi dan 

hasil penelitian, kesimpulan penelitian, pembahasan, 

implikasi penelitian, dan saran-saran. 

2. R:i.ngkasan Masalah dan Hipotesis 

Dari berbagai- bagai masalah kependidikan yang 

perlu di tingkatl~<:U1 buik kuanti ta maupun kuali tanya, dan 

yang pada kenyatuannya satu dengan lain saling kai t­

berkai t penulis rnenetapkan me to de mengajar se bagai sa­

saran utama dalarn peneli tian ini. Seperti yang diurai­

kan dalam Bab I, bahwa di antara metode mengajar yang 

dianjurkan oleh lmrikulum SNA tahun 1975 metode cera-
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mah adalah metode yang paling wnWll digunakan oleh para 

guru dalam mengajarkan mata pelajaran sejarah Indone­

sia di SMA Negeri. Metoda mengajar lain belum mendapat 

perbatian dari para guru, sehingga karena itu perlulab 

kita meneliti sejauh mana pengaruh metode-metode menga­

jar yang dianjurkan oleh kurikulum tersebut terhadap 

basil belajar siswa, khususnya dalam mempelajari seja­

rah Indonesia. 

Metoda ceramah adalah suatu metoda mengajar yang 

berpusat kepada guru, sedangkan metoda mengajar yang 

berpusat kepada siswa adalah metoda diskusi, dan yang 

di antaranya adalah metode proyek. Dilatar belakangi 

oleh keinginan untuk memberikan sumbangan pemikiran 

dalam rangka meningkatkan pendidikan ditinjau dari me­

toda mengajar, · :penulis mamilih ke tiga metode mengajar 

tersebut untuk diteliti. Pemilihan ini didukung pula 

oleb adanya teori yang mengatakan bahwa metoda ceramah 

menimbulkan ke jemuan, kebosanan dan diskusi menimbul­

kan berpikir aktif dan kreatif. ~engalaman juga menga­

takan bahwa metoda diskusi lebih bersifat aktif, ker­

ja sama, saling harga menghargai, demokratis, menghi­

langkan rasa egois dan sebagainya. Sejalan pula dengan 
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maksud sekolah adalah untuk kepentingan anak didik, ma­

ka di antara metode-metoda yang dianjurkan oleh kuri­

kulum SMA tahun 1975 penulis membatasi diri pada pene­

litian metoda diskusi, ceramah dan proyek. Demikian ju­

ga mengenai keberhasilan metoda mengajar ini dapat di­

tinjau dari beberapa segi kognitif, misalnya pengetahu­

an fakta, pengetahuan abstraksi, komprehensif, aplika­

si, analisis, sintesis (lihat taksonomi Bloom dalam Bab 

II). Nembatasi diri mengenai segi kognitif ini kepada 

pengetahuan abstraksi, pengetahuan fakta dan kemampuan 

aplikasi, penulis meninjau dan mempelajari keberhasilan 

belajar siswa mengenai sejarah Indonesia dari ke tiga 

hal tersebut berdasarkan ke tiga metoda mengajar yang 

dipilih. Dalam keadaan tersebut permasalahan yang tim­

bul pada penulis adalah sebagai berikut: 

(1). Apakah pengpruh metode mengajar diskusi, ceramah 

dan proyek memberikan pengaruh yang berarti terha­

dap basil belajar siswa mengenai sejarah Indone­

sia? 

(2). Jika pengaruh metoda mengajar cukup berarti, meta­

de manakah yang paling berhasil di antara metode 

mepgajar diskusi, ceramah dan proyek terhadap 
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basil belajar siawa mengenai sejarah Indonesia? 

(3). Dalam tingkatan keberhasilan metode mengajar 

yang satu le bibnya dari keberhasilan yang lain 

metode manakah yang lebih berhasil mengungkap­

kan pengetahuan abstrakai, fakta dan kemampuan 

aplikasi di antara metoda diskusi, ceramah dan 

proyek? 

Berdasarkan permasalahan di at as, di tunjang o­

leh teori-teori metode mengajar, taksonomi Bloom, ha­

hasil-basil penelitian yang relevan (sampai taraf ter­

tentu), basil-basil prasurvai serta pengalaman penulis, 

d1 tam bah dengan alasan bahwa metoda ceramah sering men­

jemukan siswa sed.angkan metoda diskusi lebih merangsang 

untuk belajar dan berprestasi, berperan aktif dalam 

rangka berpikir, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

{1). Metoda mengajar disltusi, ceramah dan proyek mem­

berikan pagaruh yang berarti terhadap basil bela­

jar siswa mengenai sejarah Indonesia di SMA Nege­

ri kelas I di DKI Jakarta. 

(2). Metoda mengajar diskusi lebih berhasil dari pada 

metode ceramah dan proyek dalam memberikan ha-
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ail belajar siswa mengenai sejarah Indonesia di 

kelas I (satu) SHA Negeri. 

(3). a. Netode diskusi lebih baik untuk mengungkapkan 

pengetahuan abstraksi; 

b. Netode ceramah lebih baik untuk mengungkapkan 

pengetahuan fakta; dan 

c. Metode proyek lebih baik untuk mengungkapkan 

kemampuan aplikasi. 

3. Metodologi dan Hasil Penelitian 

Dalam rangka menguji hipotesis tersebut di atas 

penulis menggunakan metodologi penelitian sebagai ber­

ikut: 

(1). Xetode dan disain eksperimen penelitian 

a. Penelitian ini bersifat eksperimental dengan 

mengambil metode diskusi, ceramah dan proyek se­

bagai perlakuan serta siswa yang ada dalam kelas 

sebagai kumpulan unit eksperimen dalam jangka 

waktu tertentu oleh guru yang telah dibekali 

oleh bahan dan metoda mengajar tertentu me­

ngenai sejarah Indonesia. Hasil eksperimen 

yang diukur adalah berupa skor basil belajar 

eiswa mcngenai sejarah Indonesia. 
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b. Untuk mendapatkan basil belajar siswa mengenai 

sejarah yang hanya dipengaruhi oleh metoda, jadi 

tidak dipengaruhi oleh latar belakang siswa, se­

kolah, guru, lingkungan dan sebagainya, maka di­

adakanlah pengontrolan terhadap kemungkinan tim­

bulnya variasi tersebut. Di samping mengadakan 

pengacakan, dilakukan pula pengelompokan agar se­

tiap kelompok mencapai suatu bomogenitaa terten­

tu. Selain dari pengontrolan juga diperhitungkan 

mengenai adanya korelasi~regresi antara skor ba­

sil awal dan skor basil akhir (sebelum dan sesu­

dah mendapatkan metode mengajar yang diberikan) 

serta kekeliruan-kekeliruan lain yang mungkin 

timbul dalam rangka mengukur basil belajar ini. 

Sehubungan hal-hal di atas basil belajar siswa 

mengenai sejarah Indonesia yang akan diukur mela­

lui penelitian dengan model kerangka berpikir se­

perti yang diural.kan dalam Bab III ialah 

11jkll =#+ ~ +f3<Xa- X} + Mi + pj(i) + c;ijkll 

dengan arti-arti simbol seperti yang dijelaskan 

dalan Bab III. Analisis yang dipergunakan untuk 

menjawab model kerangka berpikir di atas adalah 
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gabungan antara analisis korelasi dan regresi 

dengan analisis varians, sehingga terjadilah 

analisis kovarians yang disingkat dengan ANA­

KOVA. 

c. Variabel yang diteliti adalah hasil belajar 

siswa mengenai sejarah Indonesia, yang merupa­

kan pengaruh metode mengajar yang diberikan 

(diskusi, ceramah dan proyek) untuk segi-segi 

pengetahuan abstraksi, fakta dan kemampuan a­

plikasi. Dalam rangka membahas variabel yang 

diteliti ini tak lupa juga memperhitungkan fak­

tor-faktor lain yang diperkirakan tidak boleh 

dilupakan dalam penelitian ini, yaitu utamanya 

variabel prestasi belajar sejarah Indonesia 

sebelum mendapatkan metode mengajar yang digu­

nakan. Untuk memperoleh variabel yang diteliti 

ini semurni mungkin maka dilakukanlah pengon­

trolan, di antaranya memperhitungkan adanya ra-

ta-rata umum untuk pangkal perbandingan, pem­

blokan oleh karena adanya variasi dan faktor­

faktor kekeliruan lainnya. 
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d. Popu1asi pen eli tian ini ada1ah ·hasil bela jar 

siswa tentang sejarah Indonesia sebagai pe­

ngaruh metode mengajar diskusi, ceramah dan 

proyek, ditinjau dari segi kognitif yang menca­

kup pengetahuan abstraksi, fakta, dan kemampu­

an ap1ikasi. Sifat-sifat popu1asi ini mencakup 

siswa SNA l'tegeri ke1as I (satu) di DKI Jakarta 

tahun ajaran 1981/1982. 

e. Kumpulan unit sampel yang dikenai penelitian 

dipilih secara acak, yang pada akhirnya ja~uh 

pada sembilan sekolah dan sembilan kelas. Pe­

ngambi1an kelas juga dilakukan secara acak. 

Jum1ah siswa kelas I (satu) SMA Negeri di DKI 

Jakarta adalah 30231 orang, dan berdasarkan 

perhitungan ternyata pene1itian i~ paling se­

dikit memerlukan 300 siswa, sedangkan anggota 

sampe1 yang diambi1 da1am pen eli tian ini ada.­

lah sebanyak 315 siswa. Ke tiga ratus lima be­

las siswa ini menurut kelasnya tersebar di sem­

bilan kelas tadi. 
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f. Pelaksanaan eksperimen metoda mengajar (dis­

kusi, ceramah dan proyek) dilakukan oleh gu­

ru yang dipilih dari lulusan jurusan sejarah 

lKIP Jakarta pada tabun ajaran 1981/1982. Me­

reka dilatih dan dibekali oleh pengetahuan 

serta metode yang ditugaskan padanya. Penen­

tuan guru untuk mengajarkan salah satu metode 

yang ditentukan dilakukan secara acak dan de­

mikian pula mengenai penugasannya pada SMA a­

tau kelas eksperimen. Penentuan SMA Negeri 

yang akan dijadikan sebagai SMA eksperimen 

juga diambil secara acak di antara SMA Negeri 

yang ada di Jakarta. Oleh karena tiap SMA Ne­

geri di DKI Jakarta mempunyai kelas I lebib 

dari tiga buan, maka penentuan kelas eksperi­

men untuk masing-masing SMA eksperimen diam­

bil secara acak. Untuk mencegab terjadinya 

campur baur ke tiga metode dalam satu guru di-

usahakan dengan jalan melatih dan membekali gu­

ru dengan metoda yang di tugaskan, memberikan 

buku persiapan yang aesuai dengan metode yang 

di tugaskan dan meminimalkan kemungkinan inter­

aksi antar guru yang mengajar dengan metoda 

yang berbeda. 
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(2). lnstrumen penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari 

sejumlah pertanyaan sejarah Indonesia, yang di~ 

tinjau dari pengetahuan abstraksi, fakta dan ke­

mampuan aplikasi. Dalam pembentukan instrumen i­

ni diperhatikan cirl-ciri dari masing-masing pe­

ngetahuan yang diteliti dan diadakan juga diskusi 

untuk mendengar pendapa.t dari para ahli. Banyak 

butir untuk pengetahuan abstraksi adalah 50 buah, 

untuk pengetahuan fakta 40 buah, dan untuk kemam­

puan aplikasi 20 buah. Agar kesimpulan analisis 

data peneli tia-!J.·. nanti dapat dipertanggungjawab­

kan maka instrumen penelitian ini perlu dibahas 

mengenai validitasnya dan diuji reliabilitasnya 

serta dilakukan analisis butir. Instrumen ini 

mengalami uji-coba melalui prasurvai terhadap 

aiswa SNA .Negeri kelas I pada. semester kedua pa­

da tahun ajaran 1980/1981. 

(3). Langkah-langkah penelitian 

Secara garis besar langkah-langkah penelitian ini 

dilakukan berturut-turut sebagai berikut: mengada­

kan studi perpustakaan, menyusun instrumen peneli-
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tian, melatih guru, mengadakan uji-coba, menguj1 va­

liditas dan reliabilitas instrumen, mempelajar1 ka­

rakter~stik populas1, menentukan sampel, aengadakan 

test awal, mengadakan eksperimen berupa mengajar pada 

sembilau SHA Negeri di Jakarta, mengadakan test akhir 

dan mengaualisis hasil-hasil test dalam rangka menja­

wab hipotesis penelitian ini. 

(4). Hipotesis penelitian 

Berdasarkan permasalahan seperti yang dikemukakan da­

lam Bab I dan perumusan hipotesis konseptual yang di­

kemukakan dalam Bab II, maka hipotesis utama dalam 

penelitian ini adalah: 

TidaK terdapat perbedaan yang nyata mengenai ha­

sil belajar siswa tentang sejarah Indonesia, di­

tinjau dari pengetahuan abstraksi, fakta dan ke­

mampuan aplikasi, sebagai pengaruh dari ke tiga 

aacam metoda mengajar yang ~berikan yakni d1s­

kusi, ceramah dan proyek. 

Dari hipotesis utama d1 atas, dan berpedoman kepada 

model eksperimen yang telah dikemukakan, dapat diper­

inci hipotesis Kerja sebagai berikut 

Hipotesis Kerja (1) 

Tidak terdapat pengaruh yang nyata dari ke 
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tiga metode mengajar terhadap basil belajar 

siswa tentang sejarah Indonesia karena ada­

nya penggunaan ke tiga metoda mengajar. 

Hipotesis kerja (2) 

Tidak terdapat perbedaan yang nyata mengenai 

basil belajar siswa menge~ai sejarah Indone­

sia sebagai pengaruh ke tiga metode mengajar. 

Hipotesia kerja (3) 

Hipotesis kerja (3) merupakan pengkhusuaan 

dari hipotesis kerja (2) dengan mengambil pe­

ngetahuan abstraksi dalam diskusi, pengeta­

huan fakta dalam ceramah, dan kemampuan a­

plikasi dalam proyek. ~unyi hipotesis ker-

ja (3) adalah 

a. Pengungkapan pengetahuan abstraksi lebih 

berhasil apab1la digunakan metoda diskusi. 

b. Pengungkapan pengetahuan fakta lebih ber­

hasil apabila digunakan aetode ceramah. 

c. Pengungkapan kemampuan aplikasi lebih ber­

hasil apabila digunakan metoda proyek. 
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(5). Teknik analisis data 

a. Tek.nik analisis instrumen 

Sesudah validitas instrumen ditentukan kemu­

dian dilakukan analisis butir untuk menentu­

kan apakah butir-butir dalam instrumen telah 

cukup baik, a tau ada butir-butir yang perlu 

diperbai.ki a tau di buang. Sesu<iah 1 tu diukur 

reliabilitasnya dengan metode belah dua. De­

ngan demikian data yang diperoleh dari instru­

men dapat dipertanggungjawabkan. 

b. Teknik analisis data penelitian 

Semua hipotesis yang di.kemukak.an diuji dengan 

menggunakan ANAKOVA dan uji perbandingan <ie­

ngan menggunakan metode Newman-Keuls, yang 

sebelumnya didahului oleh berbagai jenis pe­

ngujian lainnya. Pengujian hipotesis didasar­

kan kepada skor basil belajar sejarah Indone­

sia yang diperoleh dari aiswa baik sebelum 

maupun setelah mereka diajak dengan mengguna­

kan metode mengajar yang diteliti ditinjau 

dari masing-masing pengetahuan abstraksi, 

fakta dan kemampua.n aplikasi. Hasil test a-
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wal dan akbir sudah barang tentu diperhitung­

kan dalam pengujian ini. Da1am pengujian semua 

tdpotesis diambil taraf signifikan yang konven­

siona1 ialah 0,05 atau 0,01 agar supaya bisa 

mengarahkan kepada perbedaan yang bersifat nya­

ta atau sangat nyata. 

4. Hasil Penelitian 

Dengan teknik analisis data yang digunakan, 

maka dalam penelitian ini, untuk pengaruh metode me­

ngajar secara keseluruhan, tanpa ditinjau dari penge­

tahuan abstraksi, "fakta dan kemampuan aplikasi diper­

oleh hasil berikut: 

a. Metode diskusi, ceramah dan proyek memberikan pe­

ngaruh sangat signifikan terhadap hasil belajar 

siswa mengenai sejarah Indonesia. 

b. Hasil belajar menggunakan metoda diskusi tidak 

berbeda secara signifikan dari pada hasil belajar 

dengan menggunakan metode ceramah. 

c. Hasil belajar menggunakan metode diskusi secara 

signifikan berbeda dari pada hasil belajar dengan 

menggunak~n metode proyek. 
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d. Hasil belajar menggunak.an metode ceramah secara 

signifikan berbeda dari pada hasil belajar dengan 

menggunakan metode proyek. 

Jika ditinjau dari pengetahuan abstraksi, fak­

ta dan kemampuan aplikasi, penelitian memberikan ha­

sil sebagai berikut. 

a. Untuk mengungkapkan pengetahuan abstraksi mengenai 

keberhasilan belajar sejarah, metode diskusi seca­

ra signifikan lebih baik bila d.ibandingkan dengan 

ke dua metode lainnya. 

b. Untuk mengungkapkan pengetahuan fakta mengenai ke­

berhasilan belajar sejarah, metode ceramah secara 

signifikan lebih baik bila dibandingkan dengan ke 

dua metode lainnya. 

c. Untuk mongungkapkan kemampuan aplikasi mengenai ke­

berhasilan belajar sejarah, metode proyek secara 

signifikan lebih baik bila dibandingkan dengan ke 

dua metode lainnya. 

Hasil penelitian baik secara keseluruhan mau­

pun ditinjau dar.i pengetahuan abstraksi, fakta dan ke­

mampuan aplikasi, bersama dengan rangking yang telah 

dibahas dapat dilihat dalam matriks berikut. 
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Selain dari pada hasil pengujian ke tiga hi­

potesis di atas diperoleh pula hasil tambahan seba­

gai berikut: 

a. Pembauran pengetahuan abstraksi, pengetahuan fakta 

dan kemampuan aplikasi pada keadaan awal sifatnya 

signifikan, tetapi pada keadaan akhir tidak signi­

fikan. Ini berarti sesudah mendapatkan metode yang 

diberikan para siswa mampu membedakan pengetahuan 

abstraksi, pengetahuan fakta dan kemampuan aplika-

si. 

b. Faktor-faktor lain juga signifikan, misalnya ke­

lompok siswa, latar belakang siswa, lingkungan, 

sekolah, latar belakang orang tua, guru, materi 

pelajaran dru1 sebagainya, jadi harus diperhitung­

kan karena pengaruhnya berbeda-beda. 

5. Kesimpulan Penelitian 

Berdasarkan kepada hasil penelitian yang dike­

mukakan di atas diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

(1). Metode mengajar diskusi, ceramah dan proyek mem­

berikan pengaruh yang berarti terhadap hasil be­

lajar siswa mengenai sejarah Indonesia. 
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(2). Metode diskusi dalam mengungkapkan pengetahuan 

sejarah secara umum, tanpa memperhatikan penge­

tahuan abstraksi, fakta dan aplikasi, sama bar­

hasilnya dangan metode ceramah; dalam pada itu 

metoda diskusi dan ceramah lebih berhasil dari 

pada metoda proyak. 

(3). Untuk mengungkapkan pengetahuan abstraksi menge­

nai keberhasilan belajar sejarah lebih baik 

menggunakan metode diskusi dari pada metoda ca­

ramah atau proyek. 

(4). Untuk mengun~kapkan pengetahuan fakta mengenai 

keberhasilan belajar sejarah lebih baik menggu­

nakan metode ceramah dari pada metoda diskusi a­

tau proyek. 

(5). Untuk mengungkapkan kemampuan aplikasi mengenai 

keberhasilan belajar sejarah lebih baik menggu­

nakan metode proyek dari pada metode diskusi a­

tau ceramah. 

6. Pem bail a sun 

Metoda mcngujar yang umum dipakai oleh guru­

guru di DKI Jakarta, terutama dalam mata pelajaran 
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sejarah, adalah metoda ceramah. Dari hasil penelitian 

kita ketahui bahwa metoda ceramah adalah lebih berha­

sil mengungkapkan pengetahuan fakta dibanding dengan 

pengetahuan abstraksi dan kemampuan aplikasi. Karena 

itu metode ceramah lebih cenderung untuk mendidik sis­

wa kearah pembentukan manusia yang bersifat intelek­

tualistis. Sudah tentu hal ini tidak sejalan dengan 

tujuan pendidikan kita dewasa ini. Karena itu metoda 

ceramah memerlukan pembinaan dan penelitian lebih ja­

uh agar ia dapat disesuaikan dengan kebutuhan pendi­

dikan kita dewasa ini, misalnya dengan meneliti daya 

mampu lain seperti pengertian, analisis, sintesis, 

evaluasi, yang mungkin dapat dicapai oleh metoda ce­

ramah. 

Pembinaan dan penelitian metoda ceramah ini a­

dalah layak mengingat metoda tersebut lebih banyak 

digunulwn oleh pura guru dalam kelas. Lagl pula pe­

ngalaman guru atas metodo ceramah ini jauh lobih ba­

nyak dari pada metode-metode lain, baik dalam masa 

guru bersekoJah muupun pada saat ia bokerjo.. Di sum­

ping itu biaya yang diperlukan untuk penggunaan meto­

da ceramah ini jauh lebih murah dan lebih mudah pula 

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



., ., 

222 

dilaksanakan oleh guru-guru-guru. Bila kita hubung-

kan pula dengan pemerataan pendidikan di Indonesia 

maka metode ceramah akan bert~mbah penting peranan­

nya. Penekanan atas pembinaan metode ceramah ini bu-

kanlah berarti penolakan atas penggunaan metode-me­

tode lain, tetapi terdorong oleh akselerasi penca­

paian tujuan pemerataan kependidikan di Indonesia 

serta penyesuaiannya kepada kemampuan yang ada di 

Indonesia. Karena itu pembinaan atas metode ceramah 

akan turut mempercepat kemajuan pendidikan kita di 

Indonesia. 

Hetode diskusi lebih berhasil mengungkapkan 

pengetahuan abstraksi, bila dibandingkan untuk meng­

ungk.apkan pengetahuan fakta dan kemampuan aplikasi. 

Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Bloom me­

ngenai hasil pengungkapan metoda diskusi ini, yaitu 

penge ta!lUan abstruk.si, lebih tinggi tarafnya bila di­

banding dengan hasil yang dicapai oleh metode ceramah. 

Pengetahuan berupa prin.sip, generalisasi, struktur 

dan teori-teori yang diperolehnya dengan cara diskusi 

ini akan memperluas ruang gerak dan cara berpikir sis­

wa kearah kemajuan. Lagi pula dengan menggunakan me-
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tode diskusi ini siswa lebih aktif, kreatif, beker-

ja sama dalam kelompok, berinisiatif, tolerans, gi-

at berpikir dan sebagainya bila dibanding dcngan 

menggunakan metode ceramah. 

Hetode diskusi ini lebih mengutamakan lr;.eaktif-

an siswa dalam kelompok untuk merundingknn pelajaran 

yang diberikan oleh guru. Setiap siswa dalam kelom-

pok diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran-

nya, sehingga dengan demikian masing-masing anggota 

kelompok dapat saling tukar-menukar pemikiran daliJII! 

menghadapi permasalahan yang diberikan. Oleh karena 

itu sistem kelompok yang tatap muka memegang peranan 

penting dalam metode diskusi ini. 

Untuk menimbulkan suasana d.iskusi yang teratur 

dan bersemangat diperlukan kemahiran guru dalam ke­

pemimpinan. Karena itu peranan guru dala~ metode dis-

kusi ini tidak semata pasif, melainkan berusaha me-

nimbulkan motivasi siswa agar dengan demikian perma-

salahan yang diberikan dapat diperbincangkan bersama 

oleh kelompok siswa. 

Sungguhpun guru yang melaksarakan cksperimen 

ini telah dile:ttih dan telah diberikan p:.!la bulm per-
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siapan, namun dal~n praktek tampak guru tersebut be­

lum mahir seperti yang kita harapkan. Mungkin hal i­

ni disebabkan oleh kurangnya pengalaman guru dalam 

melaksanakan metode diskusi pada waktu-wal~tu sebelum­

nya. Keadaan peralatan dan fasilitas yang ada dalam 

kelas juga tidak memungkinkan pelaksanaan metode dis­

kusi berjalan dengan sepenuhnya. Alat dan perleng­

kapan yang ada dalam kelas lebih sesuai dengan ke­

pentingan metoda ceramah dari pada met~de diskusi. 

Kelas untuk melaksanakan metoda diskusi memerlukan 

syarat-syarat tertentu, seperti kelompok yang kecil, 

peralatan yang ringan dan luwes, buku bacaan dan se­

bagainya. Karena itu untuk merobah kelas-ceramah 

menjadi kelas diskusi memerlukan waktu, sehingga 

tidaklah mengherankan bahwa guru yang menjalankan 

eksperimen ini sering mengeluh akan kekurangan wak­

tu. f'aktor-faktor terse but di atus turut mempenga­

ruhi keberhasilan yang dicapai oleh metoda diskusi 

terhadap hasil belajar siswa mengenai sejarah In­

donesia. Karena itulah dugaan semula metoda diskusi 

akan lebih berhasil dari pada metoda ceramah menjadi 
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menurun hingga pada akhirnya hasil yang dicapai oleh 

metode diskusi tidak begitu berbeda atau dapat dika­

takan sama dengan haail yang dicapai oleh metode ce­

ramah. 

Untuk meningkatkan peranan metode diskusi ini 

dalam praktek diperlukan sekali perobahan alat-alat 

pelajaran serta perlengkapan lainnya, sehingga dengan 

demikian peralatan serta fasilitas yang ada dalam ke­

las atau sekolah dapat bersifat serba guna bagi sega­

la macam metode yang dipakai oleh guru. Sudah tentu 

perubahan fasilitas ini sejalan pula dengan usaha pe­

ningkatan keahlian, keterampilan dan kepemimpinan gu­

ru dalam bidang metode mengajar dan belajar. 

Dari lwsil peneli tian ternyata bahwa metode 

proyek lebih berhasil mengungkapkan kemampuan aplika­

si dibanding dengan pengetahuan abstraksi dan penge­

tahuan fakta. Seperti yang dikemukakan oleh Bloom 

bahwa kemampuan aplikasi ini lebih tinggi tarafnya 

dibanding dengan pengetahuan abstraksi dan pengetahu­

an fakta. Pt::ranarmya juga besar dalrun kehidupan seha­

ri-hari. Orang yang mempunyai pengetahuan yang banyak 

belum tentu merupakan jaminan bahwa ia telah dapat 
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menggunakannya dalaw kehidupan sehari-hari. Oleh ka­

rena itu kemampuan aplikasi ini sangat besar artinya 

bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Ditinjau da­

ri segi mata pelajaran sejarah, yang bertujuan untuk 

membentuk manusia jang bijaksana dalam bertindak, 

maka pembinaan kemampuan aplikasi dalam sajarah pan­

ting sakali. Karena itu paranan metode proyek sangat 

besar artinya dalam pengajaran sejarah. 

Hasil nyata yru1g diharapkan dari metode pro­

yak masalah -ini dalam bidang sejarah Indonesia ada­

lah berupa laporan tertulis, gambar, peta dan sebagai 

nya. Sudah tentu dalam mewujudkan hasil-hasil nyata 

tersebut dibutuhltan bahan bacaan sarta kegiatan-ke­

giatan lain berupa kunjungan ataupun berkelompok. 

Kurangnya bahan bacaan di sekolah ataupun di. rumah 

serta lemahnya kondisi ekonomi siowa, menyebabkan ha­

sil belajar siswa dalam bidang sejarah ini belum se­

perti yang diharapkan. Karena itu tidaklah mengheran­

kan bahwa keberhasilan yang dicapai oleh metode pro­

yek tidak soberhasil seperti yang dicapai oleh meto­

da diskusi dan ceramah. 

Metode Gebagai suatu prosedur untuk men-
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capai suatu hasil tertentu, mempunyai sifat aktif 

dan konfrontatif dalam mengendalikan kekuatan alam. 

Pembinaan metode berarti mencoba menghadapi alam, 

jadi tidak ruengikuti alam, tetapi berhadapan dengan 

alam. Hal ini menyangkut dengan salah satu dari dasar 

Panca Darma Taman Siswa, yakni kodrat-alam. Menurut 

Panca Darma Taman Siswa azas kodrat-alam ini berarti 

bahwa pada hakekatnya manusia itu sebagai makhluk 

adalah satu dengan kodrat alam ini. Ia tidak bisa le­

pas dari kehendaknya, tetapi akan menjadi bahagia, 

jika bisa menyatukan diri dengan kodrat-alam yang me­

ngandung kemajuan ini. Karenanya hendaklah tiap anak 

dapat berkembru1g dengan sewajarnya. Paham ini lebih 

cenderung pada sifat menerima keadaan, sehingga tam­

paknya kurru1g aktif bila kita melihat hasil dari pe­

nelitian ini. Dalam rangka mempercepat pembinaan sis­

wa perlulah kita lebih aktif meneliti berbagai-bagai 

kemampuan dari metode-metode yang dapnt digunakan o­

leh para guru dalam mempercepat pembentukan manusia 

Indonesia seutuhnya. 

Dari hasil penelitian telah ternyata bahwa 

pengaruh metode terhadap hasil belajar siswa cukup 

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



228 

besar artinya, seperti pengetahuan abstraksi dapat 

diungkapkan dengan baik oleh metode diskusi, penge­

tahuan fakta oleb metode coramah dan kemampuan apli­

kasi oleb metode proyek. Karena itu dalam pendidikan 

umumnya dan pengajaran khususnya faktor metode adalah 

merupakan faktor yang terpenting dalam mencapai suatu 

tujuan. Kurangnya perbatian dan pemikiran terhadap 

metode akan menghambat, atau paling sedikit memperlam­

bat, pencapaian suatu tujuan yang akan dicapai. Sudah 

tentu faktor lain juga perlu diperbitungkan, seperti 

yang telab terbukti dari basil penelitian kita bahwa 

keadaan awal juga turut menentukan keadaan akhir dari 

keberbasilan yang dicapai oleb siswa. Demikian pula 

mengenai latar belakang siswa, keadaan lingkungan, 

sekolah, guru, bahan pelajaran, mas media, latar be­

lakang ora.ng tua dan aebagainya harus k.ita perhitung­

kan dalam pencapaian suatu pengajaran tertentu. Kare­

na itu perhatian terhadap metode serta faktor-faktor 

lain yang disobutkan di atas akan turut mempercepat 

pencapaian suatu tujuan. 

Dari basil penelitian kita juga telah ternyata 

bahwa ke tiga metode yang kita gunakan mempunyai ke-

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



229 

mampuan untuk membedakan keberhasilan yang dicapai 

oleh suatu metode, seperti metode diskusi lebih ber­

hasil untuk membina pengetahuan abstraksi, metode 

ceramah untuk pengetahuan fakta dan metoda proyak 

untuk kemampuan aplikasi. Karena itu setiap metode 

mampunyai kakhususan tersandiri, sahingga hal ini 

penting artinya dalam menentukan metoda mana yang 

hendak dipakai untuk mencapai suatu tujuan tartentu. 

Ini berarti bila kita talah menetapkan suatu tujuan 

yang hendak dicapai, maka diperlukan pemilihan metode 

yang cermat dan yang sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai. 

7. Saran-Saran 

Bardasarkan hasil-hasil penelitian yang telah 

diutarakan terdahulu, penulis menyarankan hal-hal 

sebagai berikut. 

a. Pengembangan penelitian 

(1). Oleh karena dalam penalitian ini masih ba­

nyak masalah yang parlu dipertanyakan, ter­

utama mengenai pengaruh dari berbagai-bagai 

masalah yang belum dianalisis dan yang belum 

terkontrol seperti pengaruh dari berbagai­

bagai latar belakang variasi guru, sekolah, 
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lingkungan, TV, surat kabar dan sebagainya, 

maka pemikiran serta penjajakan yang lebih 

jauh dari penelitian metode diskusi, ceramah 

dan proyek ini sangat diperlukan. 

(2). Oleh karena aspek yang diteliti dalam studi 

ini hanya terbatas pada pengaruh pengetahuan 

abstraksi, fakta dan kemampuan aplikasi, maka 

diperlukan penambahan aspek-aspek lain dalam 

rangka melihat pengaruh dan kesesuaian antara 

aspek yang diteliti dengan metode yang diguna 

kan, seperti pengertian, sintesis, analisis 

dan eval uasi. 

(3). Pcnelitian mengenai metode mengajar ini dapat 

diperluas untuk mendap.:~tkan pen~etahuan me­

ngenai daya ungkap dari masing-masing metoda 

mengajar yang akan digunakan oleh guru. Ini 

berarti disain dan unit samplingnya perlu di­

perluas. 

(4). Oleh karena penelitian ini hanya terbatas 

dalam lingkungan DKI Jakarta saja, maka hasil 

nya su.kar untuk dapat disimpulkan berlaku un­

tuk seluruh Indonesia. Dengan demikian alum 
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memberikan kemungkinan bahwa hasil penelitian 

dapat berlaku di. seluruh Indonesia. 

b. Pengembangan praktis 

(1). Oleh karena metoda ceramah merupakan metode 

yang paling umum dipergunakan oleh para guru 

di DKI Jakarta, terutama untuk mengajarkan 

mata pelajaran sejarah, alangkah baiknya bi­

lamana para guru dapat menggunakan metode­

metode lain untuk mencapai tujuan yang dite­

tapkan oleh kurikulum. Metode ceramah bukan­

lah satu-satw1ya metode yang dapat mencakup 

semua pencapaian tujuan. Pencapaian suatu 

keberhasilan belajar sangat bergantung kepa­

da pemelihan metode yang digunakannya. 

(2). Untuk meningkatkan efektifitas dari metode­

metode yang digunakan oleh para guru yang 

sedang bekerja diperlukan penataran guru­

guru S.NA umumnya dan guru-guru sejarah khu­

susnya, sehingga dengan demikian tujuan pen­

di dilwn dan pengajaran yang telah di tetapkan 

dapat berhasil dengan baik. Alangkah baiknya 
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pula bilamana yang berwewenang dapat membe­

rikan petunjuk kepada para guru mengenai 

pemilihan metode mengajar yang sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

(3). Buku-buku pegangan siswa dan guru perlu di­

sempurnakan agar dapat memenuhi aspek penge­

tahuan dan kemampuan: yang diharapkan oleh 

kurikulum. -Di samping i tu perlu pula penambah­

an buku bacaan, baik mengenai jenisnya maupun 

mengenai jumlahnya, sehingga dengan demikian 

buku bacaan tersebut dapat mendukung dan mem­

perkaya kemajuan berpikir para siswa. 

(4). Perlengkapan dan alat-alat pelajaran perlu 

mendapat persesuaian dengan berbagai-bagai 

motode yang digunakan oleh para guru, misal­

nya bangku, papan tulis, meja, luas kelas 

dan sebagainya, yang sifatnya serba guna, 

ringan dan mudah bergerak. Demikian juga me­

ngenai bangunan sekolah hendaknya dapat se­

jalan dengan jenis-jenis metode mengajar dan 

belajar yang digunruran oleh para guru. 

(5). Calon-calon guru Sl'1A, yang secara praktis 
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dibina oleh IKIP, perlu mempunyai keahlian 

khusus dalam bidang metode mengajar dan be­

lajar. Diharapkan keahlian dan ketrampilan 

mengajar dan belajar adalah merupakan ciri 

utama dari semua calon guru yang dilahirkan 

oleh IKIP. 
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karta, rangkap Wakil K8tua Jurusan Si-

1961 -
sekarang 

vies Hukum ••••••••••••••••••••••••••••• 1961- 1964 
6. Pembantu Dekan Bidang Administrasi dan 

Keuangan F'KIP-IKIP Jakarta ••••••••••••• 
7. Kepu1a Biro Pendidikan IKIP Jakarta •••• 
8. Kepa1a Kantor Registrasi IKIP Jakarta •• 
9. Dosen Sekolah Tinggi Publisistik (S':rP) • 

10. Ketua Bagian Pendidikan Yayasan Pendi-

1964 - 1966 
1970 -·1973 
1973 - 1979 
1970 -
sekarang 

dikan Budhi Warman Jakarta ••••••••••••• 1967-
sekarang 

11. Ketua Bagian Penelitian Kependidikan 

PKP DKI Jakarta •••••••••••••••••••••••• 1977-
sekar<:Jng 

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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